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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Aplikasi Pendataan 

Bantuan Sosial Desa Berbasis Web Menggunakan Algoritma Verifikasi Kelayakan (Rule-

Based Scoring) pada Desa Sitinjo II. Proses pendataan dan verifikasi calon penerima bantuan 

sosial membutuhkan pengelolaan data yang terstruktur agar dapat membantu pihak desa dalam 

melakukan penilaian secara lebih objektif dan konsisten. Sistem yang dirancang memiliki dua 

hak akses, yaitu Administrator dan Kepala Desa. Administrator bertugas mengelola data warga, 

kriteria, subkriteria, rule, penilaian, dan laporan, sedangkan Kepala Desa dapat melihat hasil 

penilaian dan laporan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Metode 

Rule-Based Scoring diterapkan dengan memberikan nilai pada setiap kondisi berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan, kemudian menggabungkan nilai tersebut menjadi kombinasi skor 

yang dicocokkan dengan aturan IF–THEN untuk menghasilkan status kelayakan. Kriteria yang 

digunakan meliputi penghasilan, jumlah tanggungan, status pekerjaan, kondisi rumah, serta 

kondisi khusus seperti tidak mampu/miskin, disabilitas, sakit menahun/kronis, hilang mata 

pencaharian, anggota keluarga disabilitas, dan anggota keluarga sakit kronis. Total skor juga 

digunakan sebagai informasi tambahan untuk menentukan prioritas calon penerima. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat membantu proses pendataan, penilaian, 

verifikasi kelayakan, pengelolaan rule, serta penyajian laporan secara terkomputerisasi. Dengan 

adanya sistem ini, proses pendataan dan verifikasi calon penerima bantuan sosial diharapkan 

menjadi lebih terstruktur, konsisten, dan mudah digunakan sebagai bahan pertimbangan pihak 

desa. 

Kata Kunci: Perancangan Aplikasi, Bantuan Sosial Desa, Verifikasi Kelayakan, Rule-Based 

Scoring.  

 

Abstract: This study aims to design and develop a web-based application for village social 

assistance data collection in Sitinjo II Village, utilizing an eligibility verification algorithm 

(Rule-Based Scoring). The process of collecting data on and verifying potential social 

assistance recipients requires structured data management to assist village officials in 

conducting assessments more objectively and consistently. The designed system features two 

access levels: Administrator and Village Head. The Administrator is responsible for managing 

data regarding residents, criteria, sub-criteria, rules, assessments, and reports, while the 

Village Head can view assessment results and reports to inform decision-making. The Rule-
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Based Scoring method is implemented by assigning values to specific conditions based on 

predetermined criteria; these values are then combined into a score matched against IF–THEN 

rules to determine eligibility status. The criteria employed include income, number of 

dependents, employment status, housing conditions, and special circumstances—such as 

financial hardship/poverty, disability, chronic illness, loss of livelihood, and having family 

members with disabilities or chronic illnesses. The total score also serves as supplementary 

information for prioritizing potential recipients. Implementation results demonstrate that the 

application facilitates the processes of data collection, assessment, eligibility verification, rule 

management, and computerized report generation. With this system in place, the process of 

collecting data on and verifying potential social assistance recipients is expected to become 

more structured, consistent, and user-friendly for village officials. 

Keywords: Application Design, Village Social Assistance, Eligibility Verification, Rule-Based 

Assessment. 

 

 

PENDAHULUAN 

Program bantuan sosial merupakan inisiatif pemerintah yang dirancang untuk mendorong 

peningkatan taraf hidup masyarakat, terutama bagi kelompok kurang mampu dan rentan di 

lingkungan pedesaan[1]. Keberadaan bantuan sosial desa diharapkan dapat membantu 

pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat sekaligus menekan angka kemiskinan. Akan tetapi, 

pelaksanaan pendataan dan penetapan penerima bantuan masih kerap dilakukan secara 

konvensional, sehingga memunculkan berbagai persoalan seperti ketidakakuratan data, 

kesalahan penentuan sasaran, terjadinya penerima ganda, serta minimnya keterbukaan dalam 

penyaluran bantuan[2][3].Penerapan pengelolaan data bantuan sosial secara manual turut 

menyulitkan perangkat desa dalam memperbarui data, menelusuri informasi, maupun 

melakukan penilaian ulang terhadap kelayakan penerima[4]. Situasi tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat dan berdampak pada menurunnya 

kepercayaan terhadap pemerintah desa[1]. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem yang 

mampu mengelola data bantuan sosial secara rapi, tepat, dan mudah diakses oleh pihak yang 

berwenang.Kemajuan teknologi informasi, khususnya dalam pengembangan aplikasi berbasis 

web, dapat dijadikan alternatif solusi untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses 

pendataan bantuan sosial desa[1]. Sistem berbasis web memungkinkan pengelolaan data 

terintegrasi secara terpusat, bersifat real-time, dan dapat diakses sesuai dengan tingkat 

kewenangan masing-masing pengguna[3]. Di samping itu, penerapan algoritma verifikasi 

kelayakan berbasis aturan (rule-based scoring) dapat mendukung proses penilaian penerima 
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bantuan secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti kondisi ekonomi, 

jumlah tanggungan keluarga, status pekerjaan, dan kepemilikan aset[5].Penerapan algoritma 

rule-based scoring memungkinkan proses penentuan kelayakan penerima bantuan sosial 

berlangsung secara terstruktur dan terbuka, sehingga dapat meminimalkan unsur subjektivitas 

dalam pengambilan keputusan[6]. Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini diarahkan pada perancangan aplikasi pendataan bantuan sosial desa berbasis web 

yang mengimplementasikan algoritma verifikasi kelayakan (rule-based scoring) sebagai 

metode utama dalam menilai calon penerima bantuan[7]. Selain mempertimbangkan aspek 

ekonomi melalui metode Rule-Based Scoring, dalam pelaksanaan penyaluran bantuan sosial 

terdapat beberapa kondisi khusus yang perlu menjadi prioritas penerima bantuan, seperti warga 

miskin, penyandang disabilitas, penderita sakit menahun atau kronis, kehilangan mata 

pencaharian, serta anggota keluarga yang mengalami disabilitas atau sakit kronis. Oleh karena 

itu, sistem yang dirancang menyediakan mekanisme verifikasi kondisi khusus sebelum 

dilakukan proses Rule-Based Scoring sehingga keputusan yang dihasilkan lebih sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem untuk merancang dan 

membangun Aplikasi Pendataan Bantuan Sosial Desa Berbasis Web Menggunakan Algoritma 

Verifikasi Kelayakan (Rule-Based Scoring). Data yang digunakan meliputi data warga, 

penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, dan pekerjaan. Proses penilaian dilakukan 

dengan memberikan skor pada setiap kriteria, kemudian skor tersebut dicocokkan dengan 

aturan (rule) untuk menentukan status kelayakan warga. 

Dalam sistem pendataan bantuan sosial desa, algoritma Rule-Based Scoring digunakan 

untuk melakukan verifikasi kelayakan calon penerima bantuan berdasarkan sejumlah kriteria 

yang telah ditentukan. Setiap kriteria diberikan nilai skor sesuai dengan kondisi calon 

penerima. Nilai skor tersebut kemudian membentuk suatu kombinasi yang akan dicocokkan 

dengan aturan (rule) yang tersimpan pada basis pengetahuan (rule base). Hasil pencocokan 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan status Layak atau Tidak Layak menerima 

bantuan sosial. 

Proses penilaian diawali dengan memberikan skor pada setiap kriteria berdasarkan aturan 

yang telah ditetapkan. Skor yang digunakan terdiri dari lima tingkatan, yaitu 10, 20, 30, 40, 
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dan 50, di mana semakin tinggi skor menunjukkan tingkat prioritas yang semakin tinggi. 

Apabila digunakan empat kriteria penilaian, maka kombinasi skor yang dihasilkan dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

𝐾 = (𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4) 

Keterangan: 

a. K = Kombinasi skor yang digunakan untuk pencocokan rule.  

b. S₁ = Skor kriteria penghasilan.  

c. S₂ = Skor kriteria jumlah tanggungan.  

d. S₃ = Skor kriteria kondisi rumah.  

e. S₄ = Skor kriteria status pekerjaan.  

Sebagai contoh, apabila seorang calon penerima memperoleh skor penghasilan 50, 

tanggungan 40, kondisi rumah 30, dan status pekerjaan 30, maka kombinasi skor yang 

dihasilkan adalah: 

𝐾 = (50,40,30,30) 

Kombinasi skor tersebut selanjutnya dicocokkan dengan aturan yang terdapat pada tabel 

rules. Apabila ditemukan rule yang memiliki kombinasi skor yang sesuai, maka sistem akan 

menghasilkan keputusan Layak atau Tidak Layak sesuai dengan hasil yang tersimpan pada 

rule tersebut. Meskipun status kelayakan ditentukan berdasarkan hasil pencocokan rule, sistem 

tetap menghitung total skor sebagai informasi tambahan untuk menentukan prioritas penerima 

bantuan sosial apabila terdapat lebih dari satu warga yang dinyatakan layak. 

Perhitungan total skor dirumuskan sebagai berikut. 

𝑆𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =∑𝑆𝑖

𝑛

𝑖=1

 

atau 

𝑆𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 

 

Keterangan: 

a. Stotal = Total skor calon penerima bantuan sosial.  
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b. S₁ = Skor penghasilan.  

c. S₂ = Skor jumlah tanggungan.  

d. S₃ = Skor kondisi rumah.  

e. S₄ = Skor status pekerjaan.  

Nilai Stotal tidak digunakan untuk menentukan status Layak atau Tidak Layak, 

melainkan hanya digunakan sebagai dasar pemeringkatan prioritas. Semakin besar total skor 

yang diperoleh, maka semakin tinggi prioritas calon penerima bantuan sosial apabila beberapa 

warga memiliki status kelayakan yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Implementasi Sistem  

Hasil penelitian berupa aplikasi pendataan bantuan sosial desa berbasis web yang 

menerapkan algoritma Rule-Based Scoring untuk membantu proses penilaian dan verifikasi 

kelayakan calon penerima bantuan sosial. Sistem memiliki dua hak akses, yaitu Administrator 

dan Kepala Desa. Administrator dapat mengelola data warga, kriteria, subkriteria, rule, 

penilaian, dan laporan, sedangkan Kepala Desa dapat melihat data warga, hasil penilaian, hasil 

verifikasi, dan laporan. 

2. Tampilan Halaman Utama 

 

Gambar 1. Halaman Utama Sistem Bantuan Sosial Desa 

halaman login sistem Pendataan Bantuan Sosial Desa Sitinjo II. Halaman ini digunakan 

oleh pengguna untuk masuk ke sistem dengan memasukkan username dan password. 
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3. Tampilan Halaman Administrator 

 

Gambar  2. Dashboard Administrator 

Halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi singkat mengenai kondisi sistem, 

seperti jumlah data warga, kriteria, sub kriteria, penilaian, dan rule yang telah tersimpan. Selain 

itu, dashboard juga menyediakan menu navigasi menuju seluruh fitur utama sistem melalui 

sidebar, sehingga memudahkan administrator dalam mengelola data pendataan bantuan sosial. 

4. Tampilan Halaman Data Warga 

 

Gambar 3. Halaman Data Warga 

Halaman Data Warga digunakan untuk mengelola seluruh data calon penerima bantuan 

sosial yang menjadi dasar dalam proses verifikasi kelayakan. Pada halaman ini administrator 

dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data warga yang meliputi NIK, nama, 

jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan, serta 

status rumah. Selain itu, halaman ini dilengkapi fitur pencarian, pengurutan, dan pagination 
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sehingga memudahkan administrator dalam mengelola data warga secara efektif. 

5. Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

Gambar 4. Halaman Kriteria 

Halaman Data Kriteria digunakan untuk mengelola kriteria yang menjadi dasar dalam 

proses verifikasi kelayakan penerima bantuan sosial. Pada halaman ini administrator dapat 

menambah, mengubah, menghapus, dan melihat daftar kriteria yang digunakan dalam proses 

penilaian, seperti Penghasilan, Jumlah Tanggungan, Kondisi Rumah, dan Status Pekerjaan. 

Data kriteria yang telah ditentukan selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam pemberian skor 

pada proses Rule-Based Scoring. 

6. Tampilan Halaman Data Sub Kriteria 

 

Gambar 5. Halaman Sub Kriteria 

Halaman Data Sub Kriteria digunakan untuk mengelola sub kriteria yang menjadi acuan 

dalam pemberian skor pada setiap kriteria penilaian. Pada halaman ini administrator dapat 

menambah, mengubah, menghapus, dan melihat daftar sub kriteria beserta nilai skornya. Data 
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sub kriteria tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses Rule-Based Scoring untuk 

menentukan tingkat kelayakan calon penerima bantuan sosial. 

7. Tampilan Halaman Data Hasil Penilaian 

 

Gambar 6. Halaman Hasil Penilaian 

Halaman Data Penilaian digunakan untuk menampilkan hasil proses verifikasi kelayakan 

calon penerima bantuan sosial menggunakan metode Rule-Based Scoring. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi skor setiap kriteria, total skor, status kelayakan, prioritas penerima 

bantuan, serta kriteria khusus apabila ada. Administrator juga dapat menambah dan menghapus 

data penilaian sehingga proses penentuan penerima bantuan sosial dapat dilakukan secara lebih 

cepat, objektif, dan terstruktur. 

8. Tampilan Halaman Data Rule 

 

Gambar 7. Halaman Rule 

digunakan untuk mengelola aturan (rule) yang menjadi dasar proses verifikasi kelayakan 

penerima bantuan sosial. Setiap rule berisi kombinasi nilai skor dari setiap kriteria beserta hasil 

keputusan Layak atau Tidak Layak yang akan digunakan sistem dalam menentukan kelayakan 
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penerima bantuan. 

9. Tampilan Halaman Laporan Hasil 

 

Gambar 8. Halaman Laporan 

Halaman Laporan merupakan halaman yang menampilkan rekapitulasi hasil seleksi 

penerima bantuan sosial berdasarkan proses verifikasi kelayakan menggunakan Rule Based 

Scoring. Halaman ini juga menyediakan fitur Cetak Laporan untuk menghasilkan laporan hasil 

seleksi yang siap dicetak atau didokumentasikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Aplikasi Pendataan Bantuan Sosial Desa Berbasis Web Menggunakan Algoritma 

Verifikasi Kelayakan (Rule-Based Scoring) berhasil dirancang dan dibangun untuk membantu 

proses pendataan serta penilaian calon penerima bantuan sosial. Sistem menggunakan empat 

kriteria, yaitu penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, dan pekerjaan, yang masing-

masing diberikan skor berdasarkan subkriteria dan aturan (rule) yang telah ditentukan. 

Penerapan algoritma Rule-Based Scoring mampu mengolah kondisi warga menjadi nilai 

skor, mencocokkannya dengan aturan yang tersedia, serta menghasilkan status Layak atau 

Tidak Layak. Total skor juga dapat digunakan sebagai informasi tambahan dalam menentukan 

prioritas penerima bantuan. Hasil pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan 

bahwa fungsi-fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

dirancang. 

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat menjadi alat bantu bagi Pemerintah 
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Desa Sitinjo II dalam mengelola data warga, melakukan verifikasi kelayakan, dan menyajikan 

laporan penerima bantuan secara lebih terstruktur, sehingga dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan secara lebih objektif dan konsisten. 
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